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Abstract

The purpose of this study is to see the difference in the average learning ontcomes of mathematics in statistics
materials using the Problem Based 1.earning learning model and the direct learning model. The type of
research used is pseudo-experimentation. The research design used is The Matching Only Posttest Control
Group Design. The sample consisted of 2 normal and homogeneons classes determined through lottery,
class VI A totaled 16 students as an experimental class and class V111 B totaled 16 students as a
control class located at Rurukan Christian Junior High School in Tomohon city. The average statistical
learning outcomes of experimental class students were 83.63 and the average learning ontcomes of control
class students were 78.44. The study statistics used a t-test with tuuw = 3.44 > tuwe = 1.69 with a real
level of a = 0.05. 1t is concluded that the average learning outcomes using the Problem Based
Learning learning model are more than the average learning outcomes using the direct learning model.

Keywords: I earning Model, Proble Based 1 _earning, 1.earning Outcomes.

Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat perbedaan rata -rata hasil belajar matematika
materi statistika menggunakan model pembelajaran Problems Based 1.earning dan model
pembelajaran langsung. Jenis penelitian yang digunakan eksperimen semu. Desain
penelitian yang digunakan yaitu The Matching Only Posttest Control Group Design. Sampel
terdiri dari 2 kelas normal dan homogen yang di tentukan melalui undian, kelas VIIT A
berjumlah 16 siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII B berjumlah 16 siswa sebagai
kelas kontrol yang berada di SMP Kristen Rurukan kota Tomohon. Statistik rata-rata hasil
belajar siswa kelas eksperimen 83,63 dan rata-rata hasil belajar siswa kelas kontrol 78,44.
Statistik penelitian menggunakan uji- t dengan thiwng = 3,44 > tuna = 1,09 dengan taraf nyata
o = 0,05. Disimpulkan rata — rata hasil belajar menggunakan model pembelajaran Problern
Based 1earning lebih dari rata — rata hasil belajar menggunakan model pembelajaran
langsung.

Kata Kunci : Model Pembelajaran, Problen Based 1earning, Hasil Belajar
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PENDAHULUAN

Peran pendidikan penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Pendidikan
pada masa kini merupakan usaha yang terencana agar dapat meningkatkan suasana belajar yang
lebih aktif sehingga para siswa dapat mengembangkan potensi pribadi. Proses pembelajaran
adalah langka awal pencapaian hasil belajar bagi setiap siswa.

Mata pelajaran matematika adalah satu mata pelajaran yang berperan penting. Matematika
yaitu ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi modern. Pembelajaran
Matematika juga di artikan sebagai objek abstrak yang perlu dikaji secara komprehensif
(Mangelep, 2017). Berdasarkan penelitian Mangelep (2017) ada faktor yang mempengaruhi
miskonsepsi dalam pembelajaran yakni terkait media dan model pembelajaran. Pada zaman
modern persaingan antar sekolah semakin meningkat, khususnya pada pembelajaran
matematika, namun pembelajaran yang selama ini dilakukan oleh para guru hanya
mendengarkan dan mencatat sehingga siswa menganggapnya sulit, membosankan dan
menakutkan yang saat ini disebut sebagai pembelajaran langsung.

Cooney (Yusmin, 1995) berpendapat bahwa faktor yang mempengaruhi siswa sulit dalam
menyelesaikan soal matematika khususnya materi statistika, diantaranya: (1) Siswa kurang
mengerti penggunaan operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian pada
bentuk aljabar. (2) Siswa kurang mengerti konsep dasar matematika, (3) Langkah-langkah
penyelesaian yang sering keliru dilakukan oleh siswa. Yusmin (2017) juga berpendapat siswa juga
kurang dalam memahami definisi serta penerapan konsep dasar matematika. Hal tersebut
akhirnya dapat mempengaruhi hasil belajar siswa itu sendiri.

Hasil belajar sangat berkaitan dengan belajar dan proses pembelajaran. Hasil belajar ialah
hasil yang di terima siswa dari upaya yang sudah dilangsungkan dalam memperluas pengetahuan.
Berdasarkan hasil penelitian Asriningtyas, dkk (2018), hasil belajar adalah perolehan nilai siswa
berdasarkan usaha yang sudah dikerjakannya dalam rangka menambah informasi, pengetahuan
ataupun pengalaman. Untuk menghadapi masalah tersebut, tenaga pendidik perlu membangun
suasana yang dapat meningkatkan minat belajar siswa agar mencapai hasil yang memuaskan
dalam proses pembelajaran memecahkan masalah pada dunia nyata. Oleh karena itu untuk
mencapal pembelajaran yang memuaskan perlu adanya inovasi dalam perangkat pembelajaran
sehingga terciptalah suasana belajar yang mudah dipahami (Domu & Mangelep, 2019).

Penggunaan model pembelajaran yang tepat akan membuat siswa tidak hanya
mendengarkan dan menghafalkan materi, melainkan siswa memahami dan berperan aktif
mencari penyelesaian masalah sehingga siswa termotivasi untuk menjadi kreatif dan bertanggung
jawab pada sesuatu yang mereka pelajari. Menurut Suprijono (2011), model pembelajaran ialah
pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas maupun
tutorial.

Problem Based 1.earning adalah pendekatan mengajar dengan menggunakan permasalahan
sebagai pusat untuk menumbuh-kembangkan kemampuan pemecahan masalah, pengaturan diri
dan materi (Eggen & Kauchak, 2012). Selain itu, siswa dapat memahami masalah baik yang
berkaitan dengan pembelajaran matematika serta masalah kehidupan bermasyarakat. Hal ini
dapat diartikan bahwa salah satu model pembelajaran yang sesuai dan bisa diterapkan yakni
Problenr Based 1.earning. Berdasarkan penelitian Sa” Dyah (2015) mengenai Keefektifan Model
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Problen Based Learning terhadap hasil Belajar Siswa Kelas V Sekolah Dasar diketahui bahwa
model Problem Based 1earning efektif terhadap hasil belajar siswa kelas V. SD HJ Isriati
Baiturrahman I Semarang.

Dalam model problem based learning, pembelajaran dilakukan dengan cara kolaboratif yaitu
menggunakan kelompok kecil untuk menyelesaikan permasalahan (Rahmadani: 2019). Dengan
model ini, siswa diberi kesempatan belajar sendiri secara aktif untuk membangun
pengetahuannya sesuai dengan pengalaman dan pengetahuan yang dimilikinya dimana peran
guru lebih sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran. Merujuk pada hasil penelitian Vitasari
(2013) didapati bahwa penerapan model Problens Based Iearning dapat meningkatkan hasil belajar
matematika siswa, peneliti berharap dengan menerapkan model PBL ini memberikan bantuan
kepada siswa agar lebih kreatif dan aktif untuk memahami pembelajaran yang diberikan.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di kelas VIII SMP Kiristen
Rurukan, didapatkan bahwa hasil belajar dalam pembelajaran materi matematika mengenai
penguasaan konsep dasar masih kurang khususnya materi mengenai perkalian dan penjumlahan
bilangan bulat positif dan negatif. Selain itu, pada pembelajaran materi statistika terdapat
beberapa siswa yang belum mengenal apa itu yang dinamakan dengan data, belum mengetahui
cara mengurutkan data dari yang terkecil ke data yang terbesar, serta ada pula yang merasa
kebingungan dalam menyajikan data dalam bentuk tabel maupun diagram dari sebuah data. Hal
ini ditunjukkan dari hasil ujian matematika pada tahun ajaran sebelumnya hanya mencapai 65,
sedangkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan oleh SMP Kristen Rurukan
saat ini adalah 70.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, terdapat masalah yang cukup menarik untuk
diteliti. Sehingga peneliti melakukan penelitian dengan judul, “Penerapan Model Problen Based
Learning Pada Pembelajaran Matematika Materi Statisttka Di SMP Kristen Rurukan Kota
Tomohon”. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bahwa rata — rata hasil belajar

siswa yang diajarkan dengan model Problem Based I earninglebih dari rata — rata hasil belajar siswa

yang di ajarkan dengan pembelajaran langsung pada materi Statistika SMP Kristen Rurukan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen semu. Lokasi pelaksanaan penelitian pada
SMP Kiristen Rurukan. Waktu pelaksanaan di bulan Desember hingga Maret 2022. Sampel
penelitian adalah siswa kelas VIII yang terdiri dari 2 kelas yang masing — masing berjumlah 16
siswa. Penentuan kelas eksperimen (VIII A) dan kelas kontrol (VIII B) dilakukan secara acak
(undian).

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah dengan model Problens Based 1 _earning pada kelas
eksperimen dan model pembelajaran langsung pada kelas kontrol sedangkan variabel terikat
adalah hasil belajar siswa pada materi statistika (skor Postzest setelah diberi perlakuan). Rancangan
penelitian ini The Matching Only Posttest Control Group Design (Freankel and Wallen, 2007).
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Tabel 1. Rancangan Penelitian

Sampel Treatmen Posttest
KE PBL P
KK L P
Keterangan:
E : Sampel Pada Kelas Eksperimen
K : Sampel Pada Kelas Kontrol
P, : Posttest

PBL  :Pembelajaran menggunakan model Problens Based I earning
L : Pembelajaran menggunakan model Langsung

Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah menggunakan tes soal
uraian.
Prosedur uji prasyarat analisis data:
- Memeriksa lembar tes yang telah diisi oleh siswa
- Menilai hasil tes siswa
- Memasukkan data yang terkumpul kedalam distribusi data
- Menganalisis validitas dan realibilitas soal, taraf kesukaran dan daya pembeda.
Intrumen pembelajaran meliputi Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan
model Problems Based 1earning. Pada penelitian ini menggunakan teknik analisis dua rata — rata.
Syarat yang harus dipenuhi sebelum analisis dilakukan adalah:

a.  Uji Normalitas
Uji normalitas data akan menggunakan uji Li//iefors dengan bantuan aplikasi excel dan tabel
uji-L dengan taraf nyata a = 0,05.

b.  Uji Homogenitas
Uji homogenitas data akan menggunakan uji uji Fisher dengan bantuan excel dan tabel uji-
F dengan taraf nyata o = 0,05.

Uji hipotesis data yang menggunakan teknik analisis dua rata — rata menggunakan uji-t.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data hasil penelitian menggunakan data hasil belajar siswa kelas VIII yang terdiri dari dua
kelas yaitu kelas eksperimen (VIII A) dan kelas kontrol (VIII B) yang masing—masing berjumlah
16 siswa pada mata pelajaran matematika materi statistika. Data ini didapat dari hasil posttest
dengan rentang nilai 0 — 100. Data hasil analisis posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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Tabel 2. Statistik Nilai Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol

No Statistik Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
1. Nilai Maksimum 92 85
2. Nilai Minimum 77 09
3. Jumlah 1338 1255
4, Rata-rata 83,63 78,44
5. Standar Deviasi 4,66 3,90
0. Varians (S 21,73 15,25

Berdasarkan Tabel 2 di atas dapat di lihat rata—rata hasil belajar kelas eksperimen dengan
menerapkan model pembelajaran Problem Based 1.earning lebih dari rata—rata hasil belajar kelas
kontrol yang menerapkan model pembelajaran langsung,.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas data menggunakan uji Li/iefors dengan software Microsoft excel, dengan
kriteria sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal dimana Ly < Ligpe; dan
sampel berasal dati populasi berdistribusi tidak normal dimana Ly > L¢gpe-

1) Hipotesis

Ho: =
Hi: > W
Hy = data sampel berasal dari populasi berdistribusi normal
H, = data sampel berasal dari populasi berdistribusi normal

2) Taraf Signifikan @ = 0,05
3) Statistik Uji:

- Urutkan data sampel dari kecil ke besar

- Menentukan nilai Zi dari tiap — tiap data dengan rumus Z = X iS— X
Keterangan:
S : simpangan baku dan tunggal
Xi : data tunggal
X : rata — rata tunggal

- Tentukan besar peluang untuk masing — masing nilai Z berdasarkan tabel Z sebut
dengan f(Z)
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5)

0)

- Hitung frekuensi komulatif dari masing — masing nilai Z sebut S(Z)
- Tentukan nilai Ly dengan rumus F(Z) — S(Z) kemudian tentukan nilai mutlaknya.
Ambil yang paling besar dan bandingkan dengan L. dari tabel //iefors.
Daerah kritis
Tolak Hy bila Lo > L.
Statistik Hitung
Kelas eksperimen
Lbitung = 0,197 < Liaba = 0,213
Kelas Kontrol
Liitung = 0,207 < Liapa = 0,213

Kesimpulan
Kelas Eksperimen : Hy tidak ditolak, data normal
Kelas kontrol : Hy tidak ditolak, data normal

Tabel 3. Statistik Nilai Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol

No Statistik Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
1. Lilliefors Hitung 0,197 0,207
2. Liliefors Tabel 0,213 0,213
3. Jumlah Responden 16 16
()
4. Taraf nyata 0,05 0,05
5. Kesimpulan Normal Normal

Berdasarkan Tabel 3 di atas dapat di simpulkan bahwa Lijung < Lune, maka data tersebut

berdistribusi normal untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol.

b. Uji Homogenitas

Uji Homogenitas dilakukan untuk mengetahui kesamaan antara dua keadaan atau populasi.

1.

Hipotesis

Ho: 01> = 02" (kedua varians ragam sama)

Hi:0i*# 02" (kedua varians ragam tidak sama )

dimana :

01> = Varians untuk populasi yang diberikan perlakuan model pembelajaran Problen Based
L earning

02> = Varians untuk populasi yang tidak diberikan perlakuan atau Langsung

Taraf nyata (o) = 0,05

Statistik uji yang digunakan yaitu uji — F
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oy
Keterangan:
F : Homogenitas
$,? : Varians terbesar
S,? : Varians terkecil

4. Daerah Kiritis
Tolak Hy bila Fogs.15.15 = 2,4
Db, = ni-1 = 16-1 =15
Db, = n>-1 = 16-1 =15
5. Statistik Hitung
Fhicung = 1,43
6. Kesimpulan
Frie = 1,43 < Fu, = 2,4, Ho tidak ditolak (ragam/ varians sama)
Kedua data dikatakan homogen apabila dalam perhitungan diperoleh nilai Fyjpyng <

Fiaper maka terima Hy. Sedangkan apabila Fyiryng > Fraper maka Hy dinyatakan
ditolak.

Berdasarkan hasil pengujian varians dengan statistik uji Fisher (F) pada taraf signifikan a:
0,05 dengan SZ.21,73 dan S3 : 15,25, dengan demikian hasil yang diperoleh 1,43 dimana F e
adalah 2,40 (Fuiwne < Fuba). Katena itu, dapat di simpulkan bahwa ragam/varians dati dua kelas
yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah homogen.

c. Uji Hipotesis
Untuk menguji hipotesis pada penelitian ini yaitu rata — rata hasil belajar siswa yang di
ajarkan dengan model pembelajaran Problen Based 1 earninglebih dari rata — rata hasil belajar siswa
yang diajarkan dengan model pembelajaran langsung, maka data yang diperoleh akan dianalisis
dengan menggunakan uji perbedaan dua rata-rata (uji t).
1. Hipotesis:

Ho: = W
Hy:pg >
Keterangan:

Wi = rata-rata hasil belajar siswa pada kelas eksperimen
H, = rata-rata hasil belajar siswa pada kelas kontrol
2. Taraf nyata (o) = 0,05
3. Statistik uji: Uji t
%y — Xy

=—/11
Sg E-FE

\/(nE —1Dsg? + (ng — 1)sg?

ng +ng—2

Keterangan:
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4.

: Nilai rata - rata

: Rata — rata nilai Posttest kelas eksperimen
: Rata — rata nilai posttest kelas kontrol

: Variansi kelas eksperimen

: Variansi kelas kontrol

: Variansi gabungan

:banyaknya siswa kelas eksperimen

: banyaknya siswa kelas kontrol

Daerah kritis
Kriteria keputusan pengujian hipotesis adalah Hy ditolak dan terima H;
jika thitung = Ctraper sedangkan apabila thipyng < teqper maka terima Hy dan tolak H;

thitung > trapet = toosw = 1,69
Statistik Hitung
thitung = 3,44 > tiabel = 1,69

Kesimpulan
Ho di tolak dan terima Hi, dimana rata-rata hasil belajar siswa yang menggunakan model
Problen Based 1 earning lebih dari rata-rata hasil belajar siswa yang menggunakan langsung.

Tabel 4.Hasil Uji t Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Keterangan Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Rata-rata 83,33 73,67
Varians 23,75 87
Jumlah Responden (n) 16 16
thitung 3,44
thitung 1,69
Kesimpulan Tolak H,

Berdasarkan tabel 4. Di atas maka hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji-t

dengan taraf nyata o: 0,05 diketahui tpipyng = 3,44 dan nilai tuse : 1,69 yang artinya berada dalam

daerah kritis. Berdasarkan kriteria hipotesis dimana tolak Hojika statistik uji berada pada daerah

kritis. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa yang menggunakan model Problem

Based 1 earning lebih dari rata-rata hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran

langsung.
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Penelitian yang dilakukan pada dua kelas yaitu kelas eksperimen (VIII A) dan kelas kontrol
(VIII B) yang masing — masing berjumlah 16 siswa di SMP Kristen rurukan diberikan perlakuan
yang berbeda dimana kelas eksperimen menggunakan model Pembelajaran Problens Based
Learning dimana memberikan kesempatan bagi siswa dalam memecahkan masalah sehingga
siswa lebih aktif saat proses pembelajaran berlangsung yang secara otomatis memberikan kesan
yang baik bagi siswa schingga dapat mempengaruhi hasil belajarnya, sedangkan pada kelas
kontrol menggunakan model pembelajaran langsung yang prosesnya lebih menuntut keaktifan
guru yaitu memberikan informasi, tanya jawab, dan pemberian tugas. Hasil ini sejalan dengan
penelitian Ratna & Sifa (2018) pembelajaran menggunakan model Problem Based 1.earning
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah.

Berdasarkan rata — rata hasil belajar pada kedua kelas di dapatkan perbedaan perbandingan
kedua kelas. Rata —rata hasil belajar kelas eksperimen yang diberi perlakuan model pembelajaran
Problem Based 1.earning adalah 83,63 sedangkan rata —rata hasil belajar kelas kelas kontrol yang
diberi perlakuan model pembelajaran langsung adalah 78,44. Maka dapat disimpulkan bahwa
dengan menerapkan model Problens Based I earning hasilnya lebih dibandingkan yang menerapkan

model pembelajaran Langsung

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada pembahasan di atas dapat disimpulkan
bahwa rata — rata hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model Problems Based 1 earning lebih
dari rata — rata hasil belajar siswa yang di ajarkan dengan pembelajaran langsung pada materi
statistika di SMP Kristen Rurukan.
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